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Update situasi Global

12 December 2020

• 69,808,588 confirmed 

cases of COVID-19, 

• 1,588,854 deaths, rep

orted to WHO.



Sebaran Kasus dan CFR menurut umur



Kasus berat dan meninggal pada COVID mening
kat pada invidu dengan penyakit penyerta



Penyebab

• SARS-CoV-2 terdiri dari 4 genus : alpha, 
beta, gamma, delta.

• Menginfeksi manusia → alpha & beta



ReseptorACE2:
Paru-paru, saluran cerna, jantung d

an pembuluh darah, organ berotot

polos, ginjal, kulit, mulut, hidung,   

hati,otak



STABILITAS CORONAVIRUS

• Coronavirus sensitive thdp panas, eter alcohol 75%, disinfektan chlorin

• Alkohol75% untuk kulit

• Bleach 1-3%  dan clorin untuk meja, kursi, lantaidll

• Steril alat (mainan, botolsusu dll) panaskan100oC.

• Pertukaran ventilasi

• Sinar ultraviolet alamiah









FAKTOR RISIKO

Penyakit Komorbid seperti hipertensi , Diabetes Militus , PPOK, dll

Riwayat perjalanan, tinggal daerah tranmisi

Kontak kasus konfirmasi/probable

USIA

Merokok

Obesitas



Pengobatan dan pencegahan

• Belum ada obat yang spesifik

• Pengobatan bertujuan untuk terapi simptomatis dan supportif

• Pencegahan dilakukan di masyarakat dan fasilitas pelayanan Kese
hatan

• Perlu segera dilakukan intervensi tidak hanya dari sisi penerapan pr
otokol

• kesehatan namun juga diperlukan intervensi lain yang efektif melalui
upaya pemberian vaksinasi.



MENGAPA PERLU VAKSIN?



Pengertian

• Vaksin → Produk biologis yang terbuat dari kuman, kom
ponen kuman yang telah dilemahkan atau dimatikan ya
ng bertujuan untuk menimbulkan kekebalan spesifik sec
ara aktif terhadap penyakit tertentu.



Sejarah vaksin

• 900 an: Cina dilakukan variolasi→memindahkan virus ca
car dari penderita ke orang sehat→ tingkat kematian ter
hadap cacar menurun

• 1796 → inokulasi bahan yang didapatkan dari nanah cow
pox (cacar sapi) kepada James Phillips (8 tahun) untuk m
encegah cacar yang disebabkan oleh virus  sejenis.

• Enam minggu kemudian→ variolasi lagi dari pus penderi
ta variola ke lengan phillips→ tidak terinfeksi

Edward Jenner



Cerita keberhasilan Vaksin

• Angka kematian campak berkurang menjadi 78%
– Angka kematian menurun dari 733000 di th 2000 menjadi 164

000 di th 2008

• Angka kejadian Polio berkurang hingga 99%
– Angka kejadian polio mengalami penurunan sejak th 1988 lebi

h dari 350000 kasus menjadi 1410 kasus di th 2010

• Kematian akibat tetanus neonatal berkurang



Tujuan Vaksin

Menurunkan

Kesakitan dan 

kematian akibat

penyakit

Menghasilkan sel

B dan sel T yang 

spesifik terhadap

antigen

Melindungi dan 

memperkuat

system Kesehatan 

secara menyeluruh

Menjaga

produktifitas dan 

meminimalkan

dampak sosial dan 

ekonomi



Jalur mencapai imunitas

Masuknya patogen

Penyakit

Kematian Penyakit
kronik

KecacatanSembuh

Subklinis

Imunitas

Vaksin





Vaksinasi

Sel B

Sel T

Sel Memori

Sel Plasma

Sel CD4

Sel CD8

Antibodi

Menghancurkan
sel terinfeksi



Konsentrasi antibodi



Karakteristik vaksin yang efektif







Penggolongan

• Live attenuated → vaksin hidup dari bakteri atau virus yang 
dilemahkan. Sifatnya labil dan mudah rusak. Contoh : campak
,rubella, BCG

• Inaktivated → vaksin dari komponen bakteri atau virus yang 
tidak aktif.
Berasal dari : 
– seluruh sel virus atau bakteri yang inaktif (influenza, polio), 
– toksoid (komponen toksin yang dihasilkan bakteri)contoh : difteri, te

tanus;
– komponen polisakarida (pneumokokkus)



• Vaksin yang berisi sub unit antigen (antigen yang su
dah dimurnikan), contoh : Hib (Haemophilus influenza 
type b), Hepatitis B

→ menggunakan bagian virus / bakteri yang dapat me
nginduksi kekebalan tubuh





Peta pengembangan vaksin





Sumber : GAVI



Tahapan pengembangan vaksin















The Jakarta post, 26 oktober 2020









Kandidat vaksin yang akan beredar di Indones

ia
• Pada Surat keputusan Menteri Kesehatan No. H.K.01.07/Menkes/9

860/2020 → penetapan jenis vaksin untuk pelaksanaan vaksinasi c
orona Virus Disease 2019 (COVID-19) . Vaksin tersebut adalah :

1. PT Bio Farma (Persero) → bekerjasama dengan cina (Sinovac Biot
ech) dan Mengembangkan vaksin merah putih (Lembaga Eijkma
n)

2. AstraZeneca

3. Sinopharm

4. Moderna

5. Pfizer Inc and BioNTech

6. Sinovac Biotech Ltd











Kesimpulan 

• Vaksin sedang dikembangkan sebagai up
aya pencegahan terhadap COVID-19

• Protokol Kesehatan wajib dilakukan



ALHAMDULILLAH

Semoga bermanfaat


